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ABSTRACT 

Antibiotics and antifungals are needed in the patient's dentures because acrylic resin denture base can be a breeding ground for 

Streptococcus mutans and Candida albicans colonies. Indonesia has biodiversity consisting of thousands of plant species so 

that it becomes an opportunity for the development of secondary metabolites for the healthcare industry. Some natural materials 

can be used as antibiotics, anti-inflammatory, and antifungal. Antibiotics and antifungals are needed in the patient's dentures be-

cause acrylic resin denture base can be a breeding ground for S.mutans and C.albicans colonies. This literature review explains 

the utilization and potential of natural materials in prosthodontics. So, it is concluded that various active compounds such as fla-

vonoids, alkaloids, saponins, steroids, tannins, essential oils, kabivetol, estrgiol, eugenol metileugenol, carvakrol, phenol, trape-

zoid, ascorbic acid and others found in natural materials have antifungal, antibacterial, and anti-inflammatory properties. 
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ABSTRAK 

Basis gigi tiruan resin akrilik dapat menjadi tempat berkembang biaknya koloni Streptococcus mutans dan Candida albicans 

sehingga diperlukan antibiotik dan antijamur pada gigi tiruan pasien. Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang terdiri 

atas ribuan spesies tumbuhan sehingga menjadi potensi untuk pengembangan metabolit sekunder bagi industri kesehatan. Bebe-

rapa bahan alam dapat digunakan sebagai antibiotik, antiinflamasi, dan antijamur. Pada kajian pustaka ini dibahas pemanfaatan 

dan potensi bahan alam dalam bidang prostodonsia. Disimpulkan bahwa berbagai senyawa aktif seperti flavonoid, alkaloid, sa-

ponin, steroid, tanin, minyak atsiri, kabivetol, estargiol, eugenol metileugenol, karvakrol, fenol, trapesium, asam askorbat dan 

lain-lain yang terdapat pada tanaman alam memiliki sifat antijamur, antibakteri, dan anti-inflamasi. 

Kata kunci: prostodonsia, antibakteri, antifungal, antiinflamasi, bahan alam 
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PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang 

terdiri atas ribuan spesies tumbuhan sehingga berpo-

tensi untuk pengembangan metabolit sekunder bagi in- 

dustri kesehatan. Bahan alam banyak digunakan dalam 

perawatan kesehatan tradisional di negara berkembang 

dan negara maju. Pengguna tumbuhan obat terbesar di 

dunia adalah negara Indonesia bersama negara lain di 

Asia, seperti India dan Cina sejak ribuan tahun lalu. Se-

bagai negara kaya akan keanekaragaman hayati, Indo-

nesia memiliki sumber daya alam sebagai aset nasional 

yang perlu dieksplorasi pemanfaatannya. Indonesia me-

miliki prospek yang baik dalam pengembangan agro-

industri tanaman obat karena terdapat sekitar 40.000 

jenis tumbuhan, 1.300 diantaranya merupakan tanaman 

yang dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Se-

kitar 74% tumbuhan liar di hutan-hutan dan sisanya te-

lah dibudidayakan.1,2 

Terdapat peningkatan minat pada senyawa aktif 

yang diproduksi secara alami sebagai bahan kesehatan 

alternatif. Meskipun bahan alam ini sering menunjuk-

kan aktivitas lebih rendah, namun memiliki sifat yang 

tidak beracun dan tidak meninggalkan residu.3 Obat her-

bal merupakan ramuan bahan alam yang secara tradi-

sional telah digunakan sebagai pengobatan berbasis 

pengalaman dan keanekaragaman tumbuhan obat-obat-

an yang menunjang ketersediaan obat tradisional siap 

pakai.4 Obat tradisional banyak digunakan masyarakat 

menengah ke bawah terutama dalam upaya pencegah-

an dan penyembuhan penyakit, pemulihan kesehatan 

serta peningkatan kesehatan yang dapat digunakan da-

lam sistem pengobatan di bidang kedokteran gigi. 

Beberapa bahan alam dapat digunakan sebagai an-

tibiotik, anti-inflamasi, dan antijamur. Basis gigi tiruan 

resin akrilik dapat menjadi tempat berkembang biaknya 

koloni Streptococcus mutans dan Candida albicans se-

hingga diperlukan antibiotik dan antijamur pada gigi 

tiruan. Candida sangat mudah menempel pada bahan 

basis gigi tiruan dan juga dapat menyebabkan stomatitis 

pada mukosa. Biofilm yang dihasilkan oleh flora mulut 

dapat menyebabkan inflamasi yang mengarah ke den-

ture stomatitis pada 11–67% pemakai gigi tiruan.5 Pe-

nelitian dengan herbal sebagai antifungi oleh Ornay 

dkk, menggunakan ekstrak senyawa alkaloid, saponin, 

flavonoid, tanin terbukti dapat menghambat C.albicans. 

Koesoemawati dkk, melaporkan bahwa larutan ekstrak 

daun belimbing wuluh dengan kandungan flavonoid, 

saponin, tanin dan alkaloid terbukti menurunkan jum-

lah koloni C.albicans pada plat resin akrilik polimeri-

sasi panas (RAPP).6  
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Berdasarkan penelusuran artikel, diperoleh bebe-

rapa penelitian mengenai manfaat bahan alam pada bi-

dang prostodonsia, menarik perhatian penulis untuk 

mengkaji pemanfaatan dan potensi bahan alam dalam 

bidang prostodonsia sehingga diharapkan dapat ber-

manfaat sebagai landasan penelitian untuk memperli-

hatkan potensi bahan alam dalam bidang prostodonsia. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pemanfaatan bahan alam  

Bahan alam meliputi 1) seluruh organisme (tum-

buhan, hewan, dan organisme mikro) yang telah dipro-

ses secara sederhana untuk pengawetan, seperti penge-

ringan; 2) bagian dari organisme, seperti daun, bunga, 

atau organ tertentu dari hewan; 3) ekstrak dari organis-

me atau bagiannya; dan 4) komponen tunggal, seperti 

alkaloid, coumarin, flavonoid, lignan, glycosida, terpe-

noid, steroid. Bahan alam yang berupa komponen tung-

gal atau murni hasil isolasi yang masih berupa campur-

an komponen dalam bentuk ekstrak, sediaan kering dari 

bagian tertentu atau seluruh tubuh organisme baik tum-

buhan, mikroba, ataupun hewan yang dimanfaatkan ka-

rena efek farmakologis, efek terapi, antioksidan, dan 

antibakteri.7,8 

Penggunaan bahan alami khususnya tanaman obat 

pada saat ini cenderung meningkat. Tanaman obat yang 

diolah sebagai obat tradisional sejak dahulu telah ba-

nyak digunakan oleh manusia, terutama masyarakat me-

nengah ke bawah, namun dengan kemajuan di bidang 

teknologi, banyak jenis tanaman obat yang telah diolah 

dan dikemas secara moderen. Tumbuhan bersifat au-

totrof yang merupakan organisme multisel. Tumbuhan 

sebagai produsen berperan penting dalam rantai ma-

kanan.7,9 

Dari beberapa penelitian dikatakan bahwa bahan 

alam seperti tumbuhan mengandung minyak atsiri yang 

terdiri atas kabivetol, estargiol, eugenol metileugenol, 

karvakrol, terpen, seskuierpen, fenilpropan, tanin, fenol 

dan hidroksi kavikol. Adanya minyak atsiri bersifat an-

tiseptik, antioksidan, memiliki aktivitas terhadap bebe-

rapa bakteri Gram negatif serta sifat antijamur dan un-

tuk membunuh C.albicans dibutuhkan ekstrak daun si-

rih.10
 Senyawa kitosan yang sering dimanfaatkan dalam 

bidang kesehatan banyak ditemukan pada eksoskeleton 

hewan laut seperti kepiting dan udang. Kitosan bersifat 

multifungsi, banyak digunakan di bidang industri bah-

kan bidang kesehatan karena dari sifat alaminya, selain 

itu kitosan juga memiliki sifat biologi dan kimia yang 

sangat baik. Kitosan pada bidang kedokteran gigi digu-

nakan sebagai bahan medikamen saluran akar, antibak-

teri, bahan penyembuh luka, regenerasi tulang, serta di-

gunakan untuk memperbaiki sifat bahan kedokteran gi-

gi lainnya.11 

Dari beberapa penelitian terkait kandungan senya- 

wa aktif yang dimiliki bahan alam laut seperti alga me-

rah menurut penelitian Sari, dkk memaparkan bahwa 

antioksidan alami dari alga berperan penting sebagai 

anti-inflamasi, antibakteri, antijamur, antimalaria, anti-

proliferasi, antikanker dan mencegah penuaan. Berda-

sarkan uji fitokimia analisis dengan FTIR dan LCMS, 

ekstrak alga merah mengandung senyawa flavonoid, ter-

penoid, alkaloid, β-karoten, β-apo-8’-carotenal dan α-

tokoferol yang berperan sebagai antioksidan.12
 Antiok-

sidan alami dari alga berperan sebagai anti-inflamasi, 

antibakteri, antijamur, sitotoksik, antimalaria, antipro-

liferatif, antikanker dan mencegah proses penuaan.13 

Flavonoid merupakan metabolit sekunder dari po-

lifenol, ditemukan secara luas pada tanaman serta ma-

kanan dan memiliki berbagai efek bioaktif termasuk 

antivirus, anti-inflamasi, kardioprotektif, antidiabetes, 

antikanker, antipenuaan dan lain-lain. Flavonoid terda-

pat dalam semua tumbuhan hijau sehingga dapat dite-

mukan pada setiap ekstrak tumbuhan yang berkontribu-

si memproduksi pigmen warna kuning, merah, jingga, 

biru, dan warna ungu dari buah, bunga, dan daun. Fla-

vonoid termasuk dalam famili polifenol yang larut da-

lam air.13
 Beberapa manfaat flavonoid, yaitu sebagai an- 

tibakteri dengan cara membentuk senyawa kompleks 

terhadap protein ekstrasel yang mengganggu integritas 

membran sel bakteri;14
 menghambat proses inflamasi, 

memiliki efek anti-inflamasi, antioksidan, dan antimi-

kroba; melindungi membran lipida terhadap reduksi 

yang bersifat merusak, dan menghambat pelepasan me-

diator-mediator inflamasi seperti histamin dan prosta-

taglandin.15 

Terpenoid merupakan kelas metabolit sekunder 

yang tersusun oleh unit isopren yang berkarbon 5 (-C5) 

yang disintesis dari asetat melalui jalur asam mevalonik. 

Struktur terpenoid yang beragam dapat berupa molekul 

linear hingga polisiklik, dengan ukuran dari hemiterpen 

berunit 5 karbon hingga karet yang memiliki ribuan 

unit isoprene menjadi hemiterpene, monoterpen, ses-

quiterpen, diterpen, triterpen, tetratepren dan politer-

pen. Terpenoid pada tumbuhan memiliki berbagai akti-

vitas 9 farmakologi diantaranya antikanker, antimikro-

ba, karsiogenik, antimalaria, antiulser, hepatisida.16 

Alkaloid adalah senyawa metabolit sekunder ter-

banyak yang memiliki atom nitrogen, dan ditemukan 

dalam jaringan tumbuhan dan hewan. Sebagian besar 

alkaloid bersumber dari tumbuh-tumbuhan, terutama 

angiosperm yang lebih dari 20% spesiesnya mengan-

dung alkaloid yang dapat ditemukan pada berbagai ba-

gian tanaman, seperti bunga, biji, daun, ranting, akar dan 

kulit batang. Alkaloida umumnya memiliki kadar yang 

kecil dan harus dipisahkan dari campuran senyawa lain 

yang kompleks.17
 Alkaloid selama bertahun-tahun telah 

menarik perhatian terutama oleh bidang farmasi. Se-

nyawa alkaloid memiliki khasiat sebagai antidiare, anti-
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diabetes, antimikroba dan antimalaria, meskipun bebe-

rapa senyawa golongan alkaloid bersifat racun sehing-

ga diperlukan identifikasi senyawa golongan alkaloid.17 

Asam askorbat merupakan metabolit utama yang 

penting pada tumbuhan yang berfungsi sebagai antiok-

sidan, kofaktor enzim dan sebagai modulator sel sinyal 

dalam beragam proses fisiologis penting, termasuk bio-

sintesis dinding sel, metabolit sekunder dan photopro-

tection, pembelahan dan pertumbuhan sel.18 Salah satu 

upaya peningkatan toleransi terhadap stres oksidatif 

adalah dengan aplikasi asam askorbat. Asam askorbat 

adalah molekul berukuran kecil, larut dalam air, meru-

rupakan antioksidan yang bertindak sebagai substrat 

utama dalam jalur siklik detoksifikasi enzimatik hidro-

gen peroksida. Asam askorbat adalah zat pertama dalam 

detoksifikasi dan menetralkan radikal superoksida.18 

 

PEMBAHASAN  

Setiap permukaan dalam rongga mulut dilapisi oleh 

presipitasi dari glikoprotein saliva dan imunoglobulin 

yang disebut pelikel dengan ketebalan 0,5-1,5 µ dalam 

waktu sekitar 30 menit agar debris oral, seperti mucin, 

partikel makanan, sel epitel terdeskuamasi, dan orga-

nisme mikro, seperti bakteri dan jamur dapat melekat. 

Hal ini menjadi lebih penting pada pasien yang meng-

gunakan GTL atau GTS karena permukaannya men-

jadi lingkungan yang sesuai bagi organisme mikro.19 

C.albicans merupakan salah satu organisme mikro 

yang terdapat pada rongga mulut, khususnya pada ma-

nula. Denture stomatitis terkait Candida merupakan 

proses peradangan umum yang mengenai 60-65% pe-

makai GT dan biasanya ditemukan pada mukosa palatal 

di bawah basis dari GT rahang atas. Bahan pembersih 

GT merupakan aspek penting dari pemeliharaan GT un-

tuk menjaga kebersihan mulut.19 

Sodium hipoklorit adalah larutan kimia yang se-

ring direkomendasi untuk membersihkan GT, meskipun 

merupakan agen desinfeksi yang efektif, penggunaannya 

terbatas karena dapat memutihkan resin akrilik dan me-

ngakibatkan korosi pada komponen metal dari GT.20 

 

Bahan alam sebagai antijamur 

C.albicans merupakan organisme yang banyak di-

temukan pada plak GT dan merupakan organisme pa-

togen sebagai penyebab utama denture stomatitis, yaitu 

reaksi peradangan pada jaringan lunak pendukung GT.21 

Manifestasi klinis paling umum dari kandidiasis oral 

adalah denture stomatitis yaitu lesi yang ditandai dengan 

peradangan dan eritema pada mukosa mulut di bawah 

basis; prevalensi hingga 70% pada pasien dengan GT 

akrilik lepasan dan etiologinya multifaktor, melibatkan 

faktor umum dan lokal yang sangat terkait dengan ko-

lonisasi C.albicans. Perawatan denture stomatitis me-

merlukan beberapa pendekatan dengan terapi antijamur 

topikal, perawatan mulut, prosedur kebersihan dan des-

infeksi GT, penyesuaian iregularitas basis GT, pembu-

atan GT baru dan pelepasan GT pada malam hari.22
 Be-

berapa bahan alam dapat digunakan sebagai antijamur. 

Ekstrak daun sirsak (Annonamuricata Linn) digu-

nakan untuk merendam plat resin akrilik polimerisasi 

panas dapat menurunkan jumlah koloni C.albicans ka-

rena daun sirsak memiliki kandungan senyawa aktif fla-

vonoid yang merupakan golongan fenol yang berasal 

dari tumbuhan yang memiliki sifat antimikroba terha-

dap jamur. Flavonoid pada daun sirsak adalah flavon 

dan flavonol. Mekanisme antimikroba flavonoid terha-

dap C.albicans yaitu dengan cara denaturasi protein 

sehingga meningkatkan permeabilitas membran sel. 

Denaturasi protein menyebabkan gangguan pembentuk-

an sel sehingga mengubah komposisi komponen pro-

tein. Fungsi membran sel yang terganggu dapat mening-

katkan permeabilitas sel sehingga sel jamur rusak, lalu 

terjadi kematian sel. Ekstrak daun sirsak juga mengan-

dung tanin; seyawa kompleks berupa polifenol. Meka-

nisme tanin sebagai antijamur yaitu dengan mengham-

bat enzim ekstrasel dan merusak substrat yang dibutuh-

kan dalam pertumbuhan sel jamur. Kandungan lain, ya-

itu saponin dan alkaloid yang mengurangi tegangan per-

mukaan membran sterol dari dinding sel C.albicans, 

sehingga permeabilitasnya meningkat yang mengakibat-

kan cairan intrasel yang lebih pekat tersedot keluar.23 

Salah satu spesies alga coklat adalah Sargassum 

polysyctum (S.polycystum) yang dilaporkan untuk pe-

nyakit eksim, kudis, maag, dan penyakit paru-paru, he-

patitis virus, dan antioksidan. Komposisi senyawa aktif 

S.polysyctum mengandung flavonoid, alkaloid, saponin, 

fenol, dan trapesium berfungsi sebagai antibakteri, anti-

virus, dan antijamur. Tanin dapat dioleskan secara lokal 

pada luka di tenggorokan dan rongga mulut, terutama 

stomatitis. Tanin memiliki aksi fisiologis terhadap per-

tumbuhan bakteri. Sebagai agen detoksifikasi, tanin da-

pat mengendapkan protein dan membentuk senyawa 

spesifik yang berinteraksi dengan protein dan pelikel 

saliva untuk menghambat perlekatan S.mutans.24 

Bahan alam lainnya yang dapat dimanfaatkan se-

bagai antijamur yaitu Graptophylum pictum atau daun 

ungu yang mengandung senyawa flavonoid, tanin, al-

kaloid, steroid, saponin, alkohol, kalsium oksalat. Se-

nyawa fenol pada flavonoid mampu menambah perme-

bilitas sel dan mengendapkan protein. Senyawa flavo-

noid dapat menghambat organisme mikro karena ke-

mampuannya membentuk seyawa kompleks dengan 

protein, selain bersifat sebagai antivirus.25 

Berdasarkan hasil uji analisis fitokimia, bunga se-

patu (H.rosa sinensis L.) juga memiliki kandungan se-

nyawa kimia seperti flavonoid, polifenol, tanin, saponin, 

alkaloid, minyak atsiri yang berguna dalam pengobatan 

dengan memiliki berbagai macam bioaktivitas antara 

lain anti-inflamasi, antikanker, antifertilitas, antivirus, 
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antidiabetes, antidepresan, diuretik, serta antifungi.26 

Jenis bunga lainnya yaitu bunga rosella memiliki khasiat 

sebagai antibakteri, mengandung pigmen antosianin 

yang berperan sebagai antioksidan, mengandung vita-

min dan mineral yang berguna bagi tubuh. Manfaat bu-

nga rosella sangat banyak, selain makanan minuman, 

maka perlu divariasikan bentuk produksinya, misalnya 

bahan disinfeksi herbal untuk GT lepasan akrilik.27 

Bahan lain yang bisa dimanfaatkan sebagai pem-

bersih alternatif GT yang ada di Indonesia adalah 

kayu manis (Cinnamomum burmannii); umumnya dio-

lah dengan cara distilasi hingga menjadi minyak kayu 

manis dan terbukti memiliki kandungan nutrisi yang 

memiliki efek farmakologi antara lain sebagai analge-

gesik, antibakteri, antijamur.28 

Salah satu alternatif bahan pembersih GT yang 

berasal dari tanaman tradisional Indonesia yaitu daun 

sirih (Piper betle Linn). Daun sirih merupakan salah 

satu tanaman yang diketahui berkhasiat sebagai anti-

septik dan desinfektan. Daun sirih mengandung minyak 

atsiri yang terdiri atas kabivetol, estargiol, eugenol me-

tileugenol, karvakrol, terpen, seskuierpen, fenilpropan, 

tannin, fenol dan hidroksi kavikol. Minyak atsiri dalam 

daun sirih bersifat antiseptik dan antioksidan memiliki 

aktivitas terhadap beberapa bakteri Gram negatif serta 

memiliki sifat untuk membunuh C.albicans. Khasiat da-

un sirih telah diteliti mengenai daya bakterisid dan fu-

ngisid. Daun sirih mampu memusnahkan kuman dengan 

kekuatan fenolnya tinggi. Kandungan daun sirih yang 

mengandung karvakiol, kavicol, kavibetol merupakan 

turunan dari fenol; fenol dengan konsentrasi 1-2% me-

miliki aktivitas antimikroba. Minyak atsiri dalam daun 

sirih bersifat antiseptik, antioksidan, memiliki aktivitas 

terhadap beberapa bakteri Gram negatif serta memiliki 

sifat antijamur.10
 

 

Bahan alam sebagai antibakteri 

Bakteri S.aureus yang terdapat di rongga mulut 

sekitar 24% pada kondisi rongga mulut normal, namun 

meningkat 65% pada pemakai GT lepasan. S.aureus 

dapat melepaskan fragmen biofilm dari permukaan GT 

lepasan yang mengakibatkan infeksi sistemik seperti as-

pirasi pneumoni. Pencegahan infeksi bakteri ini dapat 

dilakukan dengan membersihkan GT setiap setelah ma-

kan, pada malam hari GT harus dilepas, dan direndam 

dalam larutan pembersih GT. Selain itu, bakteri S.mu-

tans dapat membentuk biofilm dan memfasilitasi adesi 

mikroba ke mukosa maupun ke permukaan GT. Bak-

teri S.mutans dapat mensintesis sukra menjadi polisa-

karida ekstraseluler berupa dekstran atau lewan yang 

lengket sehingga media tersedia bagi jamur maupun 

bakteri lain untuk menempel pada basis GT.29,30 

Mangrove (Avicennia marina) merupakan salah 

satu bahan alam yang mengandung alkaloid, saponin, 

tanin, flavonoid, triterpenoid, dan glikosida yang dapat 

digunakan untuk menghambat aktivitas bakteri mikro. S. 

mutans pada basis GT dapat dihambat dengan ekstrak da-

un dan batang mangrove. Diperoleh bukti yang mendu-

kung fakta bahwa ekstrak mangrove berpotensi mela-

wan mikroba patogen dan memiliki kemampuan antija-

mur, antivirus, antibakteri, antitumor dan antikanker. 

Ekstrak metanol dan kloroform dari mangrove mem-

berikan aktivitas antimikroba. Aktivitas antibakteri eks-

trak daun dan batang mangrove seperti K.pneumonia, 

P.aeruginosa, Vibrio parahaemolyticus, S.aureus. Eks-

trak batang dan daun mangrove terbukti efektif meng-

hambat pertumbuhan S.mutans dan C.albicans.31 

Bahan lain yang digunakan sebagai agen antibak-

teri, yaitu kitosan yang telah banyak dimanfaatkan da-

lam berbagai bidang misalnya bidang pangan, mikro-

biologi, pertanian, kesehatan, dan farmasi. Kitosan ada-

lah dari turunan kitin yang diperoleh melalui proses de-

asetilasi dan dapat diperoleh dari eksoskeleton Crus-

tasea, misalnya udang. Secara biologi, kitosan aman 

karena memiliki sifat biokompatibel dan biodegradasi, 

dan telah diaplikasi dalam bidang kedokteran gigi, mi-

salnya penyembuhan luka, regenerasi jaringan, dan ba-

han hemostatik. Kitosan dapat berfungsi sebagai anti-

bakteri dan antijamur. Penambahan kitosan yang memi-

liki berat molekul rendah dan tinggi pada komposit re-

sin dapat direkomendasikan sebagai antibakteri S.mu-

tans. Kitosan dapat digunakan sebagai antimikroba ka-

rena memiliki gugus NH2
+ yang mampu berinteraksi 

dengan permukaan sel bakteri gram negatif, kemudian 

diadsorbsi membentuk lapisan yang menghambat trans-

portasi sel sehingga sel bakteri kekurangan substansi 

untuk berkembang dan mengalami kematian; selain aki-

bat interaksi antara muatan positif pada kitosan dan ne-

gatif pada permukaan sel bakteri yang mengubah per-

meabilitas permukaan sel bakteri sehingga penyusun 

sel bakteri seperti protein, asam amino dan glukosa akan 

hilang.11 

Senyawa tanin pada bunga ungu dapat digunakan 

secara lokal pada luka kerongkongan dan rongga mulut 

terutama stomatitis melalui aksi fisiologis dalam peng-

hambatan bakteri.
 
Ekstrak daun ungu (Graptophylum 

pictum) dapat menghambat pertumbuhan S.mutans pa-

da plat resin akrilik; bahkan 40% efektif menghambat 

pertumbuhan plak pada GTL resin akrilik.25 

 

Bahan alam sebagai anti-inflamasi 

Ulkus traumatikus terjadi apabila terdapat trauma 

yang melukai mukosa, yang berlanjut menjadi proses 

peradangan. Proses penyembuhan luka meliputi empat 

tahap yaitu hemostasis, inflamasi, proliferasi dan remo-

deling.
 

Inflamasi merupakan suatu respon protektif un-

tuk menghilangkan penyebab awal jejas sel serta mem-

buang sel dan jaringan nekrotik dari luka. Ulkus trauma-
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Tabel 1 Hasil sintesa penelusuran Jurnal 

No Penulis  Judul Hasil 

1 Rusianty, 

dkk 

(2021) 

Perbandingan pengaruh ekstrak ba-

tang & daun mangrove dalam meng-

hambat pertumbuhan S.mutans & C. 

albicans pada akrilik 

Ekstrak batang mangrove lebih efektif dibandingkan ekstrak daun

dalam menghambat pertumbuhan S.mutans & C.albicans pada plat 

akrilik. Ekstrak batang dan daun lebih efektif menghambat S.mutans

dibandingkan dengan C.albicans 
 

2 Ismiyanti, 

dkk (2017) 

Campuran kitosan dengan resin akrilik 

sebagai bahan GT penghambat C.al-

bicans 

Campuran resin akrilik dengan kitosan konsentrasi 0,5%, 1% & 2% 

menghambat pertumbuhan C.albicans pada GT dan bersifat fungi-

statik sehingga dapat dikembangkan sebagai antijamur. 
 

3 Dharmauta

ma, dkk 

(2019) 

Efektivitas ekstrak Sargassum poly-

cystum terhadap S.mutans dan C.albi-

cans sebagai pembersih GT 

Ekstrak rumput laut S.polycystum menunjukkan antibakteri dan an-

tijamur dengan konsentrasi hambat minimal 2,5% (S.mutans) dan 

1,25% (C.albicans). Ekstrak ini menghambat pertumbuhan S.mutans

dan C.albicans serta dapat dikembangkan menjadi pembersih GT 
 

4 Mozartha, 

dkk (2019) 

Potensi ekstrak daun dewa (G.pseudo-

china) menghambat pertumbuhan 

C.albicans pada lempeng resin akrilik 

Ekstrak daun dewa berpotensi menghambat pertumbuhan C.albicans

pada plat resin akrilik; konsentrasi 20% adalah yang paling efektif. 

untuk mengurangi pertumbuhan koloni C.albicans. 
 

5 Koesoema

wati, dkk 

(2021) 

Efektivitas antifungi ekstrak daun sir-

sak (Annonamuricata Linn) terhadap 

C.albicans pada akrilik polimerisasi 

panas 

Ekstrak daun sirsak 10%, 15%, 25% sebagai antifungi efektif menu-

nurunkan jumlah koloni C.albicans pada plat akrilik polimerisasi 

panas; konsentrasi 25% paling efektif. Ekstrak daun sirsak sebagai 

desinfektan dapat dijadikan pengganti larutan pembersih GT yang

lebih aman karena memiliki efek samping minimal. 
 

6 Wahyuning

tyas, dkk 

(2008)  

Pengaruh ekstrak daun ungu terhadap 

pertumbuhan C.albicans pada plat GT 

resin akrilik 

Ekstrak G.pictum dapat menghambat pertumbuhan C.albicans pada 

plat GT akrilik; konsentrasi 40% memiliki daya anti jamur tertinggi 
 

7 Syaula, dkk 

(2021) 

Pengaruh perendaman ekstrak bunga 

sepatu terhadap pertumbuhan C.albi-

cans pada plat resin akrilik 

Perendaman ekstrak bunga sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) 

berpengaruh terhadap pertumbuhan C.albicans pada plat akrilik. 
 

8 Rahayu, 

dkk 

(2014) 

Efektivitas pembersihan GT dengan 

rebusan daun sirih 25% & 50% terha-

dap pertumbuhan C.albicans pada lem-

peng resin resin polimerisasi panas 

Terdapat perbedaan yang signifikan p=0,000 (p<0,05) antara larutan 

pembersih GT, rebusan daun sirih 25% & 50% terhadap pertumbuh-

an C.albicans pada lempeng resin akrilik polimerisasi panas setelah 

perendaman selama 5 menit. Rebusan daun sirih 50% lebih efektif. 
 

9 Dama, dkk  Pengaruh perendaman plat resin akrilik 

dalam ekstrak kayu manis (Cinnamo-

mum bermanii) terhadap jumlah blas-

tospora C.albicans 

Ekstrak kayu manis menurunkan pertumbuhan jumlah blastospora 

C.albicans pada plat resin akrilik seiring meningkatnya konsentrasi 

ekstrak. Dapat dijadikan salah satu bahan alternatif pembersih GT 

berbasis resin akrilik yang terpapar C.albicans. 
 

10 Rahmawati, 

dkk (2018) 

Pengaruh ekstrak alga coklat Sargas-

gassum sp. terhadap jumlah makrofag 

pada penyembuhan ulkus traumatikus 

Ekstrak Sargassum sp. 75% paling efektif menurunkan jumlah ma-

krofag pada proses penyembuhan ulkus traumatikus.  

 

tikus dapat sembuh dalam beberapa hari sampai dua 

minggu dengan menghilangkan penyebab dan memberi 

pengobatan untuk mempercepat proses penyembuhan.
 

Saat ini, pada ulkus traumatikus digunakan obat yang 

mengandung asam hialuronat 0,2%. Asam hialuronat 

mampu merangsang terjadinya proses penyembuhan 

luka, migrasi, dan mitosis dari fibroblas dan sel epitel, 

tetapi penggunaannya dapat menyebabkan reaksi hiper-

sensitif dan harganya masih relatif mahal.32 

Indonesia memiliki sumber biota laut yang me-

limpah, salah satunya adalah alga coklat.
 

Sargassum sp. 

adalah alga coklat yang dapat dimanfaatkan sebagai te-

rapi alternatif. Sargassum sp. mudah diperoleh dan se-

nyawa yang terkandung dalam Sargassum sp. seperti fla-

vonoid, vitamin A, vitamin C, zink, dan kalsium dapat 

digunakan sebagai bahan antibakteri dan anti-inflamasi.
 

Efektivitas khasiat ekstrak Sargassum sp. 25%, 50% dan 

75% terhadap kepadatan kolagen pada proses penyem-

buhan ulkus traumatikus, ekstrak Sargassum sp. 50% dan 

75% efektif untuk kepadatan kolagen.32 

Disimpulkan bahwa pemanfaatan dan potensi ba-

han alam dalam bidang prostodonsia seperti flavonoid, 

alkaloid, saponin, steroid, tanin, minyak atsiri, kabivet-

ol, estargiol, eugenol metileugenol, karvakrol, fenol, tra-

pesium, asam askorbat yang terdapat pada tanaman me-

miliki sifat antijamur, antibakteri, dan anti-inflamasi. 
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